Didaktik : Jurnal Imiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 03, September 2026

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
SISWA KELAS IV SDN 101776 SAMPALI

Indah Novita', Nurhairani?, Wildansyah Lubis?, Imelda Free Unita Manurung?,
Waliyul Maulana Siregar®
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri
Medan
Alamat e-mail : novitaindah839@gmail.com

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the Project Based Learning (PjBL) model
on the creative thinking skills of fourth-grade students at SDN 101776 Sampali in
the 2025/2026 academic year. This study employed a quantitative approach using
a quasi-experimental research design, specifically the Pretest-Posttest Control
Group Design. The research sample consisted of 60 students, including 30 students
from Class IV A as the experimental group and 30 students from Class IV B as the
control group. Data were collected using an essay test designed to measure
students' creative thinking skills. Data analysis was conducted through normality
testing, homogeneity testing, and hypothesis testing using the Independent Sample
t-Test. The results showed that the data were normally distributed based on the
Shapiro-Wilk test, with posttest significance values of 0.503 for the experimental
group and 0.204 for the control group (> 0.05). The homogeneity test indicated a
significance value of 0.138 (> 0.05), demonstrating that the variances of the two
groups were homogeneous. Furthermore, the hypothesis testing using the
Independent Sample t-Test yielded a significance value (2-tailed) of < 0.001 < 0.05,
indicating that Ha was accepted and H, was rejected. Therefore, the findings of this
study revealed that the Project Based Learning (PjBL) model was more effective
than the Cooperative Learning model in improving students’' creative thinking skills.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), creative thinking ability, Science,
elementary school.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Project Based Learning
(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SDN 101776 Sampali
Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi experiment desain Pretest-Posttest Control Group
Design. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang terdiri 30 siswa kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes uraian kemampuan berpikir kreatif. Analisis
data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
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menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk dengan nilai signifikansi
posttest kelas eksperimen sebesar 0,503 dan kelas kontrol sebesar 0,204 (> 0,05).
Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,138 (> 0,05),
sehingga kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Selanjutnya, hasil uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar < 0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian, Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based Learning
(PjBL) lebih efektif dibandingkan model kooperatif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci : Project Based Learning (PjBL), kemampuan berpikir kreatif, IPA,
sekolah dasar

A.Pendahuluan membantu siswa mengembangkan

Perkembangan pendidikan pada kemampuan memecahkan masalah,

abad ke-21 menuntut peserta didik mengemukakan pendapat, serta

memiliki berbagai keterampilan yang
mampu mendukung keberhasilan
mereka dalam menghadapi
perubahan zaman. Salah satu

keterampilan yang sangat penting

untuk dikembangkan adalah
kemampuan berpikir kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan individu

dalam menghasilkan ide, gagasan,
serta alternatif penyelesaian masalah
secara beragam, orisinal, dan inovatif.
Kemampuan ini menjadi bekal penting
bagi peserta didik dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang semakin
kompleks pada era modern.
Kemampuan berpikir  kreatif
perlu ditanamkan sejak jenjang

sekolah  dasar karena  dapat

menghasilkan gagasan baru yang
bermanfaat. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif
cenderung lebih fleksibel dalam
berpikir, mampu melihat suatu
permasalahan dari berbagai sudut
pandang, serta memiliki keberanian
dalam mengemukakan ide yang
dimiliki. Oleh karena itu, proses

pembelajaran hendaknya dirancang

untuk  memberikan kesempatan
kepada siswa dalam
mengembangkan kreativitas
berpikirnya.

Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa masih tergolong
rendah. Hasil observasi dan

wawancara dengan guru kelas [V
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SDN 101776 Sampali menunjukkan
bahwa pembelajaran masih
didominasi metode ceramah dan
pemberian tugas sehingga siswa
cenderung pasif selama proses
pembelajaran. Sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide, memberikan
alternatif jawaban, serta
menyelesaikan permasalahan

menggunakan pemikiran  sendiri.

Kondisi tersebut menyebabkan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
belum berkembang secara optimal.
Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
penerapan model Project Based
Learning (PjBL). Project Based
Learning merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada
siswa melalui kegiatan proyek yang
berkaitan

dengan permasalahan

nyata. Model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
merencanakan, menyelidiki,
memecahkan masalah, serta
menghasilkan suatu produk secara
mandiri maupun berkelompok. Melalui
keterlibatan  aktif dalam setiap
tahapan  proyek, siswa dapat
mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif, kemampuan bekerja

sama, dan keterampilan memecahkan

masalah.
Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan

Project Based Learning mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran serta mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan siswa
memperoleh  pengalaman  belajar
yang lebih bermakna karena mereka
terlibat langsung dalam proses
menemukan dan membangun

pengetahuan. Dengan demikian,
model Project Based Learning
dipandang sesuai untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar guna meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model Project
Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
kelas IV SDN 101776 Sampali Tahun
Ajaran 2025/2026. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam  pengembangan
strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa sekolah dasar.
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B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian  quasi
experiment  (eksperimen  semu).
Desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group
Design, yaitu desain penelitian yang
melibatkan dua kelompok, yakni
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok diberikan
pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan untuk
mengetahui perubahan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Penelitian dilaksanakan di SDN
101776 Sampali pada Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN
101776 Sampali. Sampel penelitian
berjumlah 60 siswa yang terdiri atas
30 siswa kelas IV-A sebagai kelas
eksperimen dan 30 siswa kelas IV-B
kontrol.  Teknik

pengambilan sampel menggunakan

sebagai  kelas

sampling jenuh, Kkarena seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
penelitian.

Kelas eksperimen diberikan
perlakuan  menggunakan  model
Project Based Learning (PjBL),
sedangkan kelas kontrol

menggunakan model pembelajaran

kooperatif yang biasa diterapkan oleh
guru. Materi yang diajarkan pada
kedua kelas adalah materi IPAS
dengan topik Tumbuhan sebagai
Sumber Kehidupan.

Instrumen penelitian  yang
digunakan  berupa tes uraian
kemampuan berpikir kreatif yang
disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu
fluency (kelancaran), flexibility
(keluwesan), originality (keaslian), dan
elaboration  (elaborasi). = Sebelum
digunakan, instrumen terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kelayakan instrumen
sebagai alat pengumpul data.

Prosedur penelitian  diawali
dengan pemberian pretest kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan pembelajaran
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL), sedangkan kelas
kontrol memperoleh pembelajaran
menggunakan  model
Setelah

pembelajaran selesai dilaksanakan,

kooperatif.
seluruh kegiatan
kedua kelas diberikan posttest untuk

mengetahui  kemampuan  berpikir

kreatif siswa setelah perlakuan.
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Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik inferensial
dengan bantuan program SPSS versi
27. Tahapan analisis data meliputi uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk, uji homogenitas menggunakan
Levene Test, dan uji hipotesis
menggunakan /ndependent Sample t-
Test pada taraf signifikansi 0,05. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh model
Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas IV SDN 101776 Sampali.

Metode penelitian ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran IPAS kelas IV SDN
101776 Sampali.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian eksperimen ini
dilaksanakan pada siswa kelas IV
SDN 101776 Sampali Tahun Ajaran
2025/2026. Penelitian melibatkan dua
kelompok, yaitu kelas IV-A sebagai
kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) dan
kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang

memperoleh pembelajaran

menggunakan model pembelajaran

kooperatif. Sebelum perlakuan
diberikan, kedua kelompok terlebih
dahulu  mengikuti pretest untuk
mengetahui kemampuan awal berpikir
kreatif  siswa. Setelah  proses
pembelajaran selesai dilaksanakan,
kedua kelompok diberikan posttest
untuk  mengetahui kemampuan
berpikir  kreatif siswa  setelah
memperoleh perlakuan.
Pelaksanaan Model Project Based
Learning (PjBL)
Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) dilakukan sesuai

dengan sintaks pembelajaran yang

meliputi penentuan pertanyaan
mendasar, penyusunan rencana
proyek, penyusunan jadwal

pelaksanaan proyek, pelaksanaan
dan monitoring proyek, penyusunan
laporan serta presentasi hasil proyek,
dan evaluasi pengalaman belajar.
Selama kegiatan pembelajaran, siswa
bekerja secara berkelompok untuk
menyelesaikan proyek yang berkaitan
dengan materi IPAS.

Pada tahap awal, guru
menyajikan  permasalahan  yang
berkaitan dengan materi
pembelajaran dan  mengarahkan

siswa untuk merumuskan pertanyaan
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mendasar sebagai dasar pelaksanaan
proyek. Selanjutnya siswa menyusun
perencanaan proyek dan menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan.
Selama proses pengerjaan proyek,
guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Kegiatan pembelajaran
berlangsung secara aktif karena siswa
terlibat langsung dalam proses
penyelidikan, pengumpulan informasi,
diskusi kelompok, penyusunan
produk, hingga presentasi hasil
proyek. Melalui aktivitas tersebut
siswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, bekerja sama, dan
memecahkan masalah secara
mandiri.

Analisis Data Penelitian
1. Data Kemampuan Berpikir Kreatif
IPA Siswa Kelas Eksperimen

Dalam penelitian ini, kelas IV A
dipilih sebagai kelompok eksperimen
yang terdiri atas 30 peserta didik.
Kelompok ini

menjadi  sasaran

penerapan perlakuan berupa
implementasi model PjBL selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Untuk mengidentifikasi adanya
perubahan kemampuan siswa akibat

perlakuan tersebut.

KELAS EKSPERIMEN

M Pretest m Posstest

100

oE 69 94 81,4
40 54,7
’ . I I I
0

Nilai Nilai Tertinggi Nilai Rata-
Terendah Rata

Gambar 1. Perbandingan nilai pretest dan
postest di kelas eksperimen

Berlandaskan grafik
perbandingan hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen,
tampak adanya eskalasi capaian
belajar peserta didik. Kenaikan
tersebut tercermin  pada nilai
minimum, nilai maksimum, serta
rerata skor yang diperoleh siswa. Nilai
terendah mengalami peningkatan dari
40 menjadi 45, nilai tertinggi
bertambah dari 69 menjadi 94,
sementara nilai rata-rata meningkat
dari 54,76 menjadi 81,4. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kompetensi
siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan perkembangan positif
setelah mengikuti proses
pembelajaran yang diterapkan.
Dengan demikian, peningkatan yang
terjadi pada setiap indikator dapat
diketahui secara lebih jelas. Adapun
grafik perbandingan tersebut disajikan

sebagai berikut.
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PERBANDINGAN DATA HASIL
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
SISWA PER INDIKATOR PADA
KELAS EKSPERIMEN

m Pretest m Posttest

300
250

231 246 236
200 163 179
150 140
150
100 83
50
0

Indikator Indikator Indikator Indikator
Kelancaran Keluwesan Kebaruan Elaborasi

Gambar 2. Perbandingan data hasil
kemampuan berpikir kreatif siswa per
indikator pretest postest pada kelas

eksperimen
Berdasarkan  grafik  yang
disajikan, terlihat bahwa setiap

indikator kemampuan berpikir kreatif
yang meliputi kelancaran, keluwesan,
kebaruan, dan elaborasi menunjukkan
peningkatan pada hasil posttest

dibandingkan dengan hasil pretest.

Indikator  kelancaran = mengalami
kenaikan  sebanyak 68  skor,
sedangkan indikator  keluwesan

memperoleh peningkatan sebesar 96
skor.
2. Data Kemampuan Berpikir Kreatif

IPA Siswa Kelas Kontrol

Kelas kontrol dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV B yang
berjumlah 30 orang, terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 18 siswa

perempuan. Perbandingan  hasil

pretest dan posttest pada kelas
kontrol kemudian disajikan dalam
bentuk grafik sebagai berikut.

KELAS KONTROL

M Pretest M Posttest

100 g7 90
70,1%9,8

80
60 51 54
40
20
0

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata Rata

Gambar 3. Perbandigan nilai pretest postest
kelas kontrol

Berdasarkan grafik tersebut,
nilai terendah dan nilai tertinggi pada
kelas kontrol mengalami peningkatan
dari pretest ke posttest. Nilai terendah
meningkat dari 51 menjadi 54 dan nilai
tertinggi dari 87 menjadi 90.
Sementara itu, nilai rata-rata
mengalami penurunan dari 70,16
menjadi 69,8.

Hasil kemampuan berpikir
kreatif siswa pada setiap indikator di
kelas kontrol yang telah dibandingkan
disajikan dalam bentuk grafik berikut
ini.

Berdasarkan  grafik  yang
disajikan dapat diketahui berdasarkan
empat indikator kemampuan berpikir
kreatif yang dianalisis, terdapat dua
indikator yang mengalami
peningkatan setelah pembelajaran,

yaitu indikator keluwesan dan
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elaborasi.  Peningkatan  tersebut
terlihat dari perbandingan hasil pretest
dan posttest, di mana skor indikator
keluwesan bertambah sebesar 10 dan
skor indikator elaborasi meningkat

sebesar 12.

Berdasarkan tabel tersebut,
diketahui bahwa perbedaan rata-rata
nilai posttest antara siswa pada kelas
eksperimen yang diterapkan model
PjBL dan siswa pada kelas kontrol

yang menggunakan model kooperatif

PERBANDINGAN DATA HASIL sebesar 26,64 > 0,36. Hasil

KEMAMPUAN BERPIKIR - :
menunjukkan ahwa eningkatan

KREATIF SISWA PER INDIKATOR enunjukkan b pening
PADA KELAS KONTROL hasil belajar siswa pada kelas
W Pretest M Posttest eksperimen yang memperoleh
20 2160 pembelajaran dengan model PjBL

o

218
200 175189 200 . .
133 lebih tinggi dibandingkan dengan
150 121
100 siswa pada kelas kontrol yang belajar
5 I menggunakan model kooperatif.
0

4. Perhitungan N Gain Score Kelas
Indikator Indikator Indikator Indikator

Kelancaran Keluwesan Kebaruan Elaborasi

Ekperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 2. Perhitungan N Gain Score Kelas

Gambar 4. Perbandigan nilai pretest postest Ekperimen dan Kelas Kontrol

kelas kontrol

3. Perbandingan Perbandingan Perhitu Kelas Eksperimen Kelas
ngan N Kontrol
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Gain Pretest Posttest Pretest Postte
Score st
IPA Siswa yang Belajar di Kelas
) Nilai 54,76 814 70,16 69,8
Eksperimen dan Kelas Kontrol Rata-
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Rata
Postest di Kelas Eksperimen dan Kelas N Gain 0.607 0,025
Kontrol
Score
Hasil Kelas Kelas
Kemam  Eksperimen Kontrol Berdasarkan data pada tabel di
puan
Berfikir  Pret Postte Pre Postt atas, diperoleh nilai N-Gain Score
Kreatif est st tes est .
pada t pada kelas eksperimen yang
Mata .
Pelajara menerapkan model PjBL sebesar
n IPA 0,607, sedangkan nilai N-Gain Score
Nilai 54,7 814 70, 698 pada kelas kontrol yang
Rata- 6 16 .
Rata menggunakan  model  kooperatif
ge'tiSih 26,64 0,36 sebesar -0,25. Nilai N-Gain Score
ata-
Rata kelas eksperimen berada pada
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rentang 0,6 < 0,607 < 0,7, sehingga
termasuk kategori sedang. Sementara
itu, hasil N-Gain Score kelas kontrol
berada pada rentang -0,639 < 0,3,
yang menunjukkan kategori rendah.
Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa peningkatan kemampuan
siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan kelas kontrol, yang
ditunjukkan oleh nilai N-Gain Score
kelas eksperimen yang lebih tinggi
daripada nilai N-Gain Score kelas
kontrol.
Analisis Data
1. Uji Normalitas

Analisis normalitas data dalam
penelitian ini menggunakan metode
Shapiro-Wilk yang diolah melalui
aplikasi SPSS 27. Dasar pengambilan
keputusan pada uji ini yaitu apabila
nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka
data dinyatakan berdistribusi normal,
sedangkan apabila nilai signifikansi
(sig.) < 0,05 maka data dinyatakan

tidak berdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian
kenormalan data melalui metode
Shapiro—Wilk yang ditampilkan pada
tabel sebelumnya, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) untuk data posttest
pada kelas eksperimen sebesar
0,503, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 0,204. Mengingat kedua nilai
tersebut melampaui batas signifikansi
0,05 (0,503 > 0,05 dan 0,204 > 0,05),
maka dapat dinyatakan bahwa data
posttest dari kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal dan memenuhi
asumsi kenormalan data.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
setelah data dari kedua sampel
terbukti berdistribusi norm Pengujian
ini  bertujuan untuk mengetahui
kecocokan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Sebagai landasan keputusan dalam
uji homogenitas adalah apabila nilai
signifikansi (sig) > 0,05, maka kedua
kelompok memiliki varians yang

homogen. Sebaliknya, apabila nilai

Kelas Shapiro-wilk

Df Sig.
Pretest Kelas 30 0,300
Eksperimen
Posstest 30 0,503
Kelas
Eksperimen
Pretest Kelas 30 0,090
Kontrol
Posstest 30 0,204

Kelas Kontrol

signifikansi (sig) < 0,05, maka varians
kedua kelompok dinyatakan tidak
homogen. Hasil pengujian
homogenitas data disajikan pada tabel

berikut.
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Tabel 4. Uji Homogenitas

Hasil Levene df1 df2 Sig.
Kemampuan Statistic

Berpikir

Kreatif

Based on 2.231 1 118 0,138
Mean

Based on 1.461 1 118 0,229
Median

Based on 1.461 1 113.433 0,229
Median and

with adjusted

df

Based on 2.228 1 118 0,138
trimmed

mean

Berdasarkan data pada tabel di
atas, diperoleh nilai signifikansi pada
kolom Based on Mean sebesar 0,138.
Nilai tersebut lebih besar daripada
0,05, sehingga menunjukkan bahwa
varians data posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen atau memiliki kesamaan
varians. Dengan demikian, salah satu
prasyarat untuk melakukan uji
Independent Sample t-Test telah
terpenuhi.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk
menentukan diterima atau ditolaknya
hipotesis alternatif (Ha). Pengujian ini
dilaksanakan setelah data penelitian
memenuhi asumsi homogenitas.
Dalam riset ini, pengujian hipotesis
menggunakan /ndependent Sample t-
Test berdasarkan kriteria

pengambilan keputusan berdasarkan

nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, maka Ha diterima.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05, maka Ha ditolak.

Data hasil pengujian hipotesis
yang dianalisis dengan bantuan
aplikasi SPSS 27 ditampilkan pada

tabel berikut.
Tabel 5. Uji Hipotesis

t-test For Equality of

Means
Df Sig. Mean
(2- .
tailed) Differe
nce
Hasil Equal 58 <,001
Kema variance 11.600
mpuan s
Berpiki assume
r d
Kreatif
Equal <,001
variance 53.076 11.600
S not
assume
d

Berdasarkan hasil analisis
pada tabel di atas, hipotesis alternatif
(Ha) dinyatakan diterima. data
tersebut mengindikasikan bahwa nilai
Sig. (2-tailed) sebesar <,001 yang
lebih kecil daripada taraf signifikansi
0,05. Hasil tersebut mengindikasikan
adanya pengaruh yang signifikan dari
penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SDN 101776
Sampali."

Pembahasan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Project
Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
kelas IV SDN 101776 Sampali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan model
PjBL memiliki kemampuan berpikir
kreatif yang lebih baik dibandingkan
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif. Hal ini terlihat dari
peningkatan rata-rata nilai kelas
eksperimen dari 54,76 pada pretest
menjadi 81,40 pada posttest, yang
menunjukkan bahwa PjBL
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa terlihat pada
empat indikator, yaitu fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan),
originality (keaslian), dan elaboration
(perincian). Maka siswa mampu
menghasilkan berbagai ide/gagasan,
menawarkan alternatif solusi,
menciptakan gagasan yang unik,
serta mengembangkan ide secara
lebih rinci dan sistematis.
Kemampuan tersebut berkembang
karena model PjBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk

terlibat aktif dalam mengidentifikasi

masalah, mencari informasi,
merancang proyek, bekerja sama
dalam kelompok, dan
mempresentasikan hasil proyek.

statistik

menunjukkan bahwa data penelitian

Hasil analisis

berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi posttest kelas eksperimen
sebesar 0,503 dan kelas kontrol
sebesar 0,204. Uji homogenitas juga
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,138, sehingga data dinyatakan
homogen. Selanjutnya, hasil uji
Independent Sample t-Test
memperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
< 0,001 dengan Mean Difference
sebesar 11,600. Hasil tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga hipotesis
penelitian diterima.

Temuan ini sejalan dengan
pendapat Hikmah dan Agustin (2018)
yang menyatakan bahwa Project
Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi informasi,
memecahkan masalah, dan
menghasilkan produk nyata melalui
kegiatan proyek. Dengan demikian,

model PjBL terbukti efektif dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa sekolah dasar.

Dengan demikian, dapat ditarik
simpulan bahwa model PjBL termasuk
salah satu pendekatan pembelajaran
yang memiliki efektivitas tinggi dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Melalui
partisipasi aktif siswa pada setiap fase
pembelajaran, model ini mampu
menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna sekaligus
memfasilitasi peserta didik untuk
mengonstruksi  pemikiran  secara
kreatif dalam memecahkan beragam

persoalan pembelajaran

E. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian
yang telah dilaksanakan pada peserta
didik kelas IV SDN 101776 Sampali,
diperoleh hasil pengujian hipotesis
melalui uji Independent Sample t-Test
dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,001.
Nilai tersebut berada di bawah batas
signifikansi 0,05 sehingga H, ditolak
dan H;

mengindikasikan adanya perbedaan

diterima. Hasil ini

yang bermakna antara kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas
eksperimen dengan menerapkan
model PjBL dan kelas kontrol yang

menggunakan model pembelajaran

kooperatif. Perbedaan tersebut
tercermin dari nilai Mean Difference
sebesar 11,600, dimana rerata
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
pada kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian, dapat disimpulkan
penggunaan model Project Based
Learning (PjBL) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan Dberpikir kreatif siswa

kelas IV SDN 101776 Sampali.

F. SARAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari penelitian ini, adapun saran dari
peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru dianjurkan untuk
mengimplementasikan model
Project Based Learning (PjBL)
dalam kegiatan pembelajaran,
sebab model tersebut telah
terbukti
mengoptimalkan peningkatan

mampu

keterampilan berpikir kreatif
peserta didik. Selain itu,
pendidik juga perlu membuka
ruang partisipasi yang lebih
luas bagi siswa agar dapat
terlibat secara aktif dalam

proses perencanaan,
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pelaksanaan, hingga penyajian
hasil proyek yang dikerjakan.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih
aktif mengikuti pembelajaran,
berani mengutarakan ide atau
pemikiran, serta memperkuat
kerja sama dalam kelompok
sehingga kemampuan berpikir
kreatif dapat berkembang
secara optimal
3. Bagi Sekolah
Sekolah

mendukung penerapan model

diharapkan dapat

pembelajaran yang inovatif,
khususnya Project Based
Learning  (PjBL), dengan
menyediakan  sarana dan
prasarana yang menunjang
pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek.

ilmiah riset ini terkait
pelaksanaan model Project
Based Learning (PjBL) dalam

kegiatan pembelajaran
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